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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah model pembelajaran Group Investigation ber-
basis Lesson Study dapat meningkatkan hasil belajar serta kemampuan berpikir kritis siswa 
pada kelas X IPS SMA Negeri 1 Simo Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain quasi eks-
perimental design. Subjek dalam penelitian ini diperoleh satu kelas dengan nilai paling rendah 
yaitu kelas X IPS 1 dengan diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
Group Investigation berbasis Lesson Study. Metode analisis data dilakukan dengan menerap-
kan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan uji 
paired sample t test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bahwa model pembelajaran Group 
Investigation berbasis Lesson Study dapat meningkatkan hasil belajar siswa. (2) Hasil analisis 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang menunjukkan model pembelajaran Group 
Investigation berbasis Lesson Study dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Saran 
yang berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah bagi para peneliti selanjutnya sebaiknya da-
pat melakukan penelitian dengan membandingkan dua kelas yang diberikan perlakuan yang 
sama yaitu berbasis Lesson Study dengan model pembelajaran yang berbeda.

Abstract  
The purpose of  this research is to know whether the Group Investigation  learning model based on the 
Lesson Study to improve learning outcomes and the critical thinking skills of  students in class X IPS 
SMAN 1 Simo Boyolali in the academic year 2018/2019. This type of  research used in this study is 
an experimental study with quasi experimental design. Subjects in this study were obtained one class 
with the lowest score is the class X IPS 1 with a given treatment by using Group Investigation learning 
model based on the Lesson Study. The method of  data analysis is done by applying the normality test, 
homogeneity, and hypothesis testing. Hypothesis testing using paired sample t test. The results showed 
that: (1) that the Group Investigation learning model based on the Lesson Study can improve student 
learning outcomes. (2) The results of  the analysis of  the increase in critical thinking skills of  students who 
demonstrate Group Investigation learning model based on the Lesson Study can enhance student’s critical 
thinking skills. Suggestions relating to the results of  this study are for the next researcher should be able to 
do research by comparing the two classes were given the same treatment that is based Lesson Study with 
different learning models.
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bahan teknologi yang begitu cepat. Upaya 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa memerlukan pengembangan mo-
del pembelajaran dimana siswa dalam proses 
pembelajaran harus aktif  dan kreatif. Masa-
lah-masalah yang kompleks dalam kehidupan 
sehari-hari dapat dijadikan bahan pembelaja-
ran siswa dalam menganalisis untuk mening-
katkan kemampuan berpikir kritis.

Suprihatiningrum (2016) menyatakan 
bahwa belajar merupakan suatu proses usaha 
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang 
untuk memperoleh perubahan tingkah laku 
tertentu selama berinteraksi dengan lingkun-
gan, baik yang dapat diamati secara langsung 
maupun secara tidak langsung. Armiati (2011) 
menyatakan bahwa pembelajaran ekonomi 
pada umumnya merupakan pembelajaran 
dengan konsep yang bersifat hafalan. Pembe-
lajaran ekonomi memiliki fokus utama yaitu 
tentang bagaimana menghubungkan antara 
kondisi nyata dalam kehidupan sehari-hari 
oleh pelaku ekonomi dengan aktivitas belajar

Murdinar (2017) menyatakan bahwa 
ekonomi merupakan hal yang sangat mele-
kat dalam kehidupan manusia. Melekatnya 
Ekonomi dalam diri manusia dapat dilihat 
dari rutinitas sehari-hari manusia terutama 
dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 
Setiap manusia yang memiliki nyawa pasti 
memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi en-
tah itu kebutuhan primer, sekunder, maupun 
tersier. Dalam memenuhi kebutuhan manu-
sia tersebut perlu adanya ilmu ekonomi yang 
akan dijadikan suatu acuan dalam memenuhi 
kebutuhan. Menurut Pusparini (2015) menga-
takan bahwa manfaat pembelajaran ekonomi 
adalah membantu siswa dalam mempelajari 
dan memahami perilaku manusia dalam kehi-
dupan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Surasa, 
dkk (2017) menyebutkan bahwa setiap siswa 
memiliki kemampuan berpikir kritis yang ber-
beda-beda. Hasil menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran ekonomi, kemampuan berpikir 
kritis siswa adalah sikap siswa dalam berpikir 
secara reflek dalam merespon selama proses 
pembelajaran. Kemampuan Berpikir kritis da-

pendahuluan

Pendidikan merupakan komponen yang 
sangat penting yang tidak bisa lepas dari pen-
gawasan Pemerintah. Berkembangnya ilmu 
pengetahuan yang semakin pesat, telah mem-
buat pemerintah Indonesia melakukan berba-
gai upaya untuk mewujudkan pembangunan 
di bidang pendidikan. Melalui berbagai upaya 
dari pemerintah tersebut akan membangun 
kualitas pendidikan terutama dari kualitas 
para pendidik. Guru sangat diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
mencoba berbagai model pembelajaran yang 
lebih inovatif  sehingga terciptanya suasana 
kelas yang terkontrol untuk meningkatkan se-
mangat belajar dan hasil belajar yang baik.

Ismiyah (2018) menyatakan bahwa 
pendidikan di Indonesia saat ini sedang bera-
daptasi dengan ragam perubahan besar pada 
era revolusi industri keempat (Industri 4.0). 
Industri 4.0 merupakan babak baru dunia 
khususnya manusia untuk selangkah lebih 
maju dalam menatap peradaban dunia. 4.0 
mencerminkan kesungguhan negara sedang 
beradaptasi dengan ragam perubahan besar 
pada era revolusi industri keempat (Industri 
4.0) sekarang ini. Kewajiban negara pula un-
tuk menyiapkan generasi millennial menjadi 
angkatan kerja yang kompetitif  dan produktif  
sepanjang era Industri 4.0.

Nur (2018) menjelaskan bahwa kete-
rampilan berpikir dapat dibedakan menja-
di dua tingkat yaitu keterampilan berpikir 
tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills 
(HOTS) dan keterampilan berpikir tingkat ren-
dah atau Lower Order Thinking Skills (LOTS). 
Pembelajaran abad 21 memerlukan keteram-
pilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) untuk 
menghadapi soal Ujian Nasional serta soal 
SBMPTN. Kunci sukses pembelajaran pada 
abad 21 adalah 4C yaitu creativity, critical thin-
king, communication, collaboration. 

Menurut Vong & Kaewurai (2016) me-
nyatakan bahwa kemampuan berfikir kritis 
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari. Seseorang dalam kehidupan sehari-hari 
pasti memiliki masalah seiring dengan peru-
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pat terbentuk dari adanya dorongan yang kuat 
dari guru melalui pertanyaan-pertanyaan dari 
guru dan kemudian menganalisis suatu feno-
mena.

SMA Negeri 1 Simo Boyolali merupa-
kan salah satu sekolah menengah atas negeri 
yang berada di Kabupaten Boyolali. SMA Ne-
geri 1 Simo merupakan sekolah yang memi-
liki rata-rata nilai ujian nasional yang cukup 
baik dari tahun ke tahun. Rata-rata nilai ujian 
nasional SMA Negeri 1 Simo tahun pelajaran 
2017/2018 mendapatkan peringkat kedua se 
kabupaten boyolali setelah SMA Negeri 1 Bo-
yolali yaitu rata-rata nilai pada jurusan IPS se-
besar 69,17 dan jurusan IPA sebesar 69,39. Ju-
rusan IPA mendapatkan peringkat kedua dan 
jurusan IPS mendapatkan peringkat ketiga.

Pencapaian tersebut tidak lepas dari 
usaha siswa dan guru untuk mendapatkan ha-
sil tersebut. Soal ujian nasional tahun 2018 su-
dah mengandung Higher Order Thinking Skills 
(HOTS), oleh karena itu siswa dan guru harus 
lebih ekstra dalam menghadapi soal berpikir 
tingkat tinggi tersebut. Guru dalam memberi-
kan pelajaran khususnya pada mata pelajaran 
ekonomi harus bisa mengantarkan siswa un-
tuk bisa berpikir tingkat tinggi yaitu dengan 
memberikan model yang berbeda pada setiap 
indikator, sehingga siswa mampu mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik karena pe-
milihan model pembelajaran yang sesuai dari 
guru. 

Erman (2011) menjelaskan bahwa da-
lam memilih model pembelajaran yang tepat 
haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat 
materi ajar, fasilitas, media yang tersedia, dan 
kondisi guru itu sendiri. Aspek-aspek yang 
perlu diperhatikan tersebut, guru harus me-
lakukan observasi terlebih dahulu kemudian 
guru dapat memilih model pembelajaran yang 
tepat. 

Materi sisa hasil usaha (SHU) merupa-
kan salah satu jenis materi dari badan usaha 
yaitu adalah koperasi. Materi badan usaha 
pada semester genap merupakan materi yang 
dianggap paling sulit dibandingkan mate-
ri yang lainnya seperti alat pembayaran dan 
manajemen. Menurut guru ekonomi yang 

mengajar yaitu Ibu Hetik Lestari, S.Pd. pada 
materi badan usaha siswa masih tampak bin-
gung dalam menyimpulkan jenis-jenis dari 
badan usaha beserta contohnya, selain itu ma-
teri badan usaha juga dianggap paling banyak 
dan paling sulit pada materi pembagian laba 
Firma. Pengalaman mengajar pada tahun se-
belumnya, guru menjelaskan bahwa banyak 
siswa tampak bosan saat pembelajaran karena 
materi terlalu banyak sehingga pada saat ulan-
gan harian siswa juga kesulitan dalam belajar 
yang pada akhirnya nilai ulangan lebih sedikit 
dibandingkan nilai ulangan pada materi yang 
lainnya.

Permasalahan di atas dapat dijadikan 
pertimbangan peneliti untuk memilih mate-
ri badan usaha untuk diteliti dan diharapkan 
mampu untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa, karena di dalam materi 
tersebut memuat banyak kasus dari jenis-jenis 
badan usaha, sehingga siswa dapat belajar 
menganalisis dan berargumentasi. Anggapan 
siswa dan guru yang mengatakan bahwa ma-
teri tersebut sulit dapat diatasi dengan memi-
lih model pembelajaran yang tepat untuk me-
ningkatkan aktivitas siswa dan mengurangi 
kebosanan siswa. Pembiasaan tersebut dapat 
dimulai dari kelas X untuk melatih siswa da-
lam berpikir tingkat tinggi sehingga siswa me-
miliki bekal dalam menghadapi soal Higher 
Order Thinking Skills (HOTS). Kelas X masih 
dalam proses adaptasi dari Sekolah Menen-
gah Pertama (SMP) sehingga harus diberi-
kan perlakuan dan motivasi yang lebih untuk 
membuat siswa lebih termotivasi dan lebih se-
mangat untuk belajar.

Langkah awal peneliti untuk mengeta-
hui kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti 
memberikan soal uji coba di kelas X IPS dan 
kelas X Lintas Minat untuk mengetahui perbe-
daan antara kelas yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis tinggi dan kelas yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis rendah. Pada tang-
gal 10 Januari 2019 peneliti telah melaksana-
kan uji coba soal di kedua kelas yaitu X IPS 
4 dan X Lintas Minat untuk membandingkan 
hasil dari kedua kelas tersebut serta dapat dija-
dikan pertimbangan dalam memilih populasi 
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untuk penelitian. Rekapitulasi hasil uji coba 
soal kemampuan berpikir kritis dapat dilihat 
pada tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Uji Coba Soal Kelas X 
Lintas Minat dan X IPS SMA Negeri 1 Simo 
Tahun Pelajaran 2018/2019.

Kelas
Tuntas Tidak Tuntas

Jumlah
Jml % Jml %

X LM 20 63% 12 37% 32

X IPS 9 28% 24 75% 32
Sumber: Data penelitian diolah tahun 2019

Tabel 1. terlihat bahwa persentase ketun-
tasan nilai siswa kelas X Lintas Minat sebesar 
63% dan kelas X IPS 3 sebesar 28%, dimana 
kriteria ketuntasan minimum nilai sebesar 70. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa IPS 
dalam mengerjakan soal analisis masih ren-
dah dibandingkan dengan siswa Lintas Mi-
nat. Dilihat dari jawaban setiap siswa, kelas 
IPS dalam menjawab setiap pertanyaan tidak 
didasari alasan yang kuat dan hanya asal men-
jawab saja, dengan begitu siswa kelas IPS ma-
sih rendah dalam berpikir kritis. Sedangkan 
siswa di kelas Lintas Minat dilihat dari jaw-
aban setiap siswa, mereka menjawab setiap 
pertanyaan dengan didasari analisis dan ala-
san yang kuat, sehingga dari hasil wawancara 
dengan guru dan hasil uji coba soal dari dua 
kelas tersebut, peneliti memilih kelas X IPS 
untuk dijadikan subjek penelitian.

Langkah selanjutnya peneliti setelah 
melakukan wawancara dan tes awal,  kemu-
dian peneliti melakukan observasi awal yaitu 
pada tanggal 14 Januari 2019 di kelas IPS 4 
SMA Negeri 1 Simo Boyolali, dimana hasil 
observasi awal guru dan siswa menunjukkan 
bahwa guru dalam memberikan pembelajaran 
sudah cukup baik tetapi terdapat beberapa ke-
kurangan dari hasil pengamatan tersebut yaitu 
mobilitas guru yang masih rendah, pembela-
jaran masih berpusat pada guru, guru kurang 
memberikan soal tentang masalah ekonomi 
di kehidupan nyata, kemampuan dalam men-
gaktifkan siswa juga masih rendah dibuktikan 

dengan siswa kurang aktif  bertanya karena 
guru kurang memberikan kesempatan kepada 
siswa, serta guru tidak pernah mengarahkan 
siswa untuk berpikir secara kritis, dan hanya 
mengandalkan jawaban dari buku tanpa men-
ganalisis dan mempertimbangkan. Hasil ob-
servasi siswa juga menunjukkan bahwa siswa 
IPS dalam pembelajaran ekonomi kurang ak-
tif.

Salah satu solusi untuk meningkatkan 
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas X IPS adalah dengan cara memilih mo-
del pembelajaran yang tepat dan efektif. Mo-
del pembelajaran yang efektif  untuk mengata-
si kesulitan belajar siswa dalam keterampilan 
berpikir kritis dengan pembelajaran secara 
berkelompok dimana guru mengajak siswa 
untuk lebih aktif  dalam mempresentasikan pe-
mahamannya dengan menyuruh siswa men-
cari sendiri permasalahan serta solusi yang 
kemudian dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dengan mengimplementasikan 
suatu pembelajaran yang berpusat pada siswa 
di mana siswa yaitu melalui model Group In-
vestigation (GI).

Thobroni (2016) menyatakan bahwa 
dasar-dasar metode Group Investigation diran-
cang oleh Herbert Thelen, yang selanjutnya 
diperluas lagi oleh Sharan dkk dari Universi-
tas Tel Aviv. Pembelajaran dengan menggu-
nakan  membutuhkan pemikiran yang tinggi 
karena dari awal perencanaan pembelajaran 
yaitu dalam menentukan topik sudah melibat-
kan siswa dan guru hanya sebagai fasilitator. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan 
model Group Investigation menuntut siswa un-
tuk memiliki kemampuan berpikir yang tinggi 
dalam mencari informasi dan mampu bekerja 
sama dalam kelompok.

Peneliti memilih model pembelajaran 
Group Investigation karena berdasarkan ha-
sil wawancara dengan guru ekonomi SMA 
Negeri 1 Simo, model Group Investigation be-
lum pernah diterapkan dalam pembelajaran 
ekonomi. Model pembelajaran yang sering 
digunakan oleh guru ekonomi adalah model 
pembelajaran ceramah dan presentasi. Pem-
belajaran ekonomi merupakan pembelajaran 
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yang bersumber dari fakta, konsep, dan ge-
neralisasi konsep yang bersifat hafalan den-
gan fokus utama yaitu tentang bagaimana 
menghubungkan antara kondisi nyata dalam 
kehidupan sehari-hari oleh pelaku ekonomi 
dengan aktivitas belajar. Menurut pendapat 
(Kurniawan, 2015) yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran Group Investigation memi-
liki beberapa kelebihan yaitu siswa memiliki 
kebebasan untuk berpikir secara analitis, kri-
tis, kreatif, selektif, dan produktif  yang sangat 
sesuai dengan tujuan pembelajaran ekonomi.

Materi badan usaha dapat diberikan 
dengan model pembelajaran Group Investigati-
on karena siswa lebih selektif  dalam menyim-
pulkan jenis-jenis badan usaha, kemudian 
siswa dapat menganalisis masalah-masalah 
dalam badan usaha secara berkelompok se-
hingga siswa menjadi lebih aktif  dan tidak bo-
san dalam pembelajaran dan guru pun dapat 
mengontrol siswa dengan lebih baik. Materi 
koperasi yang dianggap sulit oleh siswa dapat 
memilih model pembelajaran ini karena den-
gan melakukan secara berkelompok maka sis-
wa lebih produktif  dengan mengerjakan soal 
maupun membuat soal dengan secara berke-
lompok, sehingga jika terdapat siswa yang 
kesulitan dalam mengerjakan dapat meminta 
bantuan teman kelompoknya yang bisa. Sis-
wa yang kurang aktif  dalam kelompok akan 
sangat gampang diketahui oleh guru. Berbeda 
dengan model pembelajaran ceramah, guru ti-
dak bisa mengontrol siswa dengan mudah.

Menurut Mushoddik (2016) Proses 
pembelajaran dengan Group Investigation mem-
berikan keunggulan bagi siswa, yaitu siswa 
akan memiliki banyak kebiasaan untuk men-
geksplorasi pengetahuan dan pengalamannya 
dalam kelompok. Kemudian siswa dalam 
mencari sumber belajar dilatih untuk lebih se-
lektif  dalam memilih sumber belajar yang re-
levan sehingga mengarah siswa untuk berpikir 
tingkat tinggi yang sebagaimana dengan salah 
satu indikator kemampuan berpikir kritis yai-
tu mempertimbangkan kredibilitas sumber.

Pembelajaran dengan model Group In-
vestigation diharapkan siswa menjadi lebih 
semangat dalam mengikuti pembelajaran ser-

ta lebih aktif  dan kritis dalam proses diskusi 
(Kurniawan, 2015). Pelaksanaan model pem-
belajaran Group Investigation ini akan mudah 
dan maksimal apabila dilaksanakan dengan 
berbasis Lesson Study dikarenakan Lesson Study 
merupakan suatu cara untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran melalui pengkajian pem-
belajaran secara kolaboratif  dan berkelanju-
tan sehingga dapat memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk terlibat aktif  dalam proses 
pembelajaran.

Lesson Study merupakan salah satu wu-
jud dari pengembangan kualitas pendidikan 
yang diberikan kepada sekolah/perguruan 
tinggi dan dilaksanakan dengan berorientasi 
pada proses dan hasil belajar (Aziz, 2016). 
Lesson Study memposisikan siswa sebagai pu-
sat pembelajaran dan guru sebagai fasilitator. 
SMA Negeri 1 Simo sudah menerapkan Les-
son Study dalam proses pembelajaran terutama 
pada mata pelajaran ekonomi. Melalui Lesson 
Study sekelompok guru dapat bekerja sama 
dalam memecahkan suatu masalah pembela-
jaran di dalam kelas.

Chairunnisa, dkk (2017) menyatakan 
bahwa pembelajaran melalui Lesson Study da-
pat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan 
hasil belajar siswa. Melalui Lesson Study per-
kumpulan guru mata pelajaran dapat mem-
buat perencanaan dengan matang sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan sesuai 
dengan rencana. Lesson Study yang diterapkan 
di SMA Negeri 1 Simo masih kurang optimal 
sehingga siswa kurang memiliki kemampuan 
dalam berpikir kritis.

Iverson & Yoshid dalam (Bey, 2015) 
menyebutkan bahwa Lesson Study memiliki 
beberapa manfaat antara lain (1) menguran-
gi persaingan antar guru. (2) membantu guru 
untuk mengobservasi dan mengkritisi proses 
pembelajaran. (3) memperdalam pemahaman 
guru tentang materi pembelajaran serta uru-
tan materi dalam kurikulum. (4) membantu 
guru memfokuskan diri terhadap kesulitan se-
luruh siswa pada saat proses belajar. (5) men-
ciptakan terjadinya pertukaran pengetahuan 
tentang pemahaman berpikir dan belajar dari 
siswa. dan (6) meningkatkan kolaborasi terha-
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dap sesama guru pengajar.
Mitasari & Nugroho (2016) menyata-

kan bahwa strategi belajar berbasis Lesson 
Study dapat meningkatkan kemampuan Ber-
pikir kritis siswa dan dapat mengembangkan 
karakter siswa. SMA Negeri 1 Simo telah me-
nerapkan Lesson Study sejak kurikulum 2013 
diberlakukan di SMA. Siswa dalam pembela-
jaran ekonomi dengan menggunakan Lesson 
Study responnya masih sedikit dikarenakan 
guru masih belum tepat dalam memilih model 
pembelajaran. Masih banyak siswa yang ku-
rang aktif  dalam pembelajaran sehingga guru 
kurang memberikan pemahaman tentang ke-
terampilan Berpikir kritis siswa.

Berdasarkan latar belakang permasala-
han yang telah dibahas di atas maka tujuan 
dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan 
penerapan model pembelajaran Group Investi-
gation berbasis Lesson Study terhadap kemam-
puan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi kelas X IPS SMA Negeri 1 Simo Ka-
bupaten Boyolali tahun pelajaran 2018/2019; 
(2) Mengetahui apakah model pembelajaran 
Group Investigation dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada kelas X IPS SMA Negeri 
1 Simo Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019; 
(3) Mengetahui apakah model pembelaja-
ran Group Investigation dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 
X IPS SMA Negeri 1 Simo Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019; (4) Mendeskripsikan 
gambaran aktivitas guru dan siswa selama ke-
giatan pembelajaran model Group Investigation 
pada mata pelajaran Ekonomi kelas X IPS 
SMA Negeri 1 Simo Kabupaten Boyolali ta-
hun pelajaran 2018/2019.

Metode

Jenis penelitian ini merupakan peneli-
tian eksperimen dimana dalam menerapkan 
model Group Investigation berbasis Lesson Study 
pada pembelajaran ekonomi yaitu pada satu 
kelas X IPS yang sudah dipilih untuk dijadi-
kan subjek penelitian. Fraenkel et al dalam 
(Lestari & Mokhammad, 2015) menjelaskan 
bahwa penelitian eksperimen merupakan sa-

lah satu metode penelitian yang paling kuat 
yang dapat peneliti gunakan untuk menunjuk-
kan atau membangun hubungan sebab akibat 
antar variabel. Eksperimen disini dimaksud-
kan untuk melibatkan akibat dari suatu perla-
kuan (treatment).

 Terdapat beberapa bentuk desain ekspe-
rimen yang dapat digunakan dalam penelitian 
yaitu Pre-Eksperimen Design, True Eksperimen 
Design, Factoral Design, dan Quasi Eksperimental 
Design (Sugiyono, 2016). Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
eksperimenntal design. Quasi eksperimental  biasa 
disebut dengan eksperimen semu, karena da-
lam penelitian yang ini, peneliti hanya meng-
gunakan kelas sampel yang sudah ada, tanpa 
harus membentuk kelas eksperimen baru.

Populasi merupakan wilayah generali-
sasi yang terdiri atas objek/subjek yang sudah 
ditetapkan oleh peneliti dengan mempertim-
bangkan kualitas dan karakteristik tertentu 
yang kemudian untuk dipelajari dan selan-
jutnya ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 
2016). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Simo 
Boyolali. Pada penelitian ini digunakan satu 
kelas untuk diteliti, yaitu satu kelas sebagai 
subjek penelitian. Adapun rincian jumlah po-
pulasi dapat dilihat dari tabel 2. sebagai beri-
kut:

Tabel 2. Data Jumlah Siswa Kelas X IPS 
SMA N 1 Simo Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019.

No Kelas Jumlah Siswa

1. X IPS 1 36

2. X IPS 2 36

3. X IPS 3 36

4. X IPS 4 36

Jumlah Populasi 144
Sumber: Data diolah tahun 2019

Peneliti mengambil satu kelas diantara 
empat kelas di atas dengan dasar pertimban-
gan tertentu yaitu peneliti mempertimbang-
kan kelas X IPS 1 untuk dijadikan sebagai 
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objek penelitian dengan dasar pertimbangan 
bahwa berdasarkan wawancara dengan guru 
ekonomi, siswa kelas X IPS 1 terkenal dengan 
sifatnya yang pendiam dan pada saat pem-
belajaran siswa masih banyak yang bermain 
hand phone, kemudian siswa banyak yang 
tidur pada waktu proses pembelajaran. Dili-
hat dari nilai ulangan harian dan nilai Ujian 
Akhir Semester Gasal (UAS), siswa X IPS 1 
rata-rata nilai mata pelajaran ekonomi paling 
rendah dibandingkan dengan tiga kelas lain-
nya. Berbagai pertimbangan tersebut peneliti 
menetapkan kelas X IPS 1 sebagai subjek pen-
elitian.

Metode pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah dengan menggunakan tes, wa-
wancara, kuesioner, dan dokumentasi dengan 
tahap analisis data yang terdiri dari analisis 
uji coba kuesioner penelitian dan analisis bu-
tir soal. Metode analisis data yang digunakan 
adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji hi-
potesis dengan uji paired sample t test. Kemu-
dian ada analisis data kemampuan berpikir 
kritis dan analisis hasil pengamatan guru dan 
siswa selama proses pembelajaran pada kelas 
X IPS 1.

hasil dan pembahasan

Pelaksanaan Lesson Study pada Pembelajaran 
Ekonomi di SMA Negeri 1 Simo Boyolali

Pembelajaran dengan berbasis Lesson 
Study telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Simo. Untuk mendukung proses pembelaja-
ran dengan Lesson Study SMA Negeri 1 Simo 
membentuk team teaching di semua mata pela-
jaran khususnya pada mata pelajaran ekono-
mi. SMA Negeri 1 Simo sudah menerapkan 
MGMP sekolah (team teaching) sejak kuriku-
lum 2013 diterapkan di SMA Negeri 1 Simo.

Tahap perencanaan (Plan) bertujuan 
untuk merancang pembelajaran yang dapat 
mengajarkan siswa untuk lebih aktif  dalam 
pembelajaran yaitu dengan memilih model 
pembelajaran yang akan digunakan. Setelah 
melakukan diskusi antara guru dan peneli-
ti kemudian ditetapkan model pembelajaran 
yang dirasa tepat untuk proses pembelajaran 

dengan materi badan usaha yaitu dengan mo-
del Group Investigation.

Tahap selanjutnya adalah tahap pelak-
sanaan (Do) yaitu guru model melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun 
sebelumnya. Sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung, guru memberikan gambaran se-
cara umum tentang apa yang akan terjadi di 
kelas yakni meliputi informasi tentang renca-
na pembelajaran dan keadaan kelas nantinya 
kepada observer sehingga observer memiliki 
gambaran yang lengkap tentang pembelajaran 
yang akan dilakukan serta dapat menetapkan 
apa yang akan diamati di dalam kelas nanti. 
Selama proses pembelajaran berlangsung pen-
gamat memfokuskan perhatian kepada aktivi-
tas guru dan siswa selama proses pembelaja-
ran yaitu interaksi sesama siswa, siswa dengan 
guru, siswa dengan bahan ajar, serta interaksi 
siswa dengan lingkungan.

Tahap yang terakhir adalah kegiatan 
refleksi (see). Setelah guru model dan observer 
selesai dalam proses pembelajaran, selanjut-
nya hasil temuan di dalam kelas didiskusikan 
bersama. Guru model menyampaikan kesan-
kesan selama mengajar di dalam kelas, dilan-
jutkan observer menyampaikan hasil penga-
matan selama proses pembelajaran.

Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model 
Pembelajaran Group Investigation berbasis 
Lesson Study pada Kelas X IPS 1

Model pembelajaran Group Investigation 
dalam penelitian adalah pada kelas X IPS 1 
dimana guru menjelaskan secara garis besar 
terkait materi yang akan dipelajari pada per-
temuan tersebut. Kemudian guru membagi 
siswa ke dalam beberapa kelompok dimana 
setiap kelompok beranggotakan 6 siswa yang 
heterogen. Di dalam kelompok tersebut siswa 
ditugasi untuk mencari sendiri informasi yang 
ditugaskan oleh guru kemudian setiap kelom-
pok mendiskusikan dan menulis hasil yang 
telah dibahas.

Pada pertemuan pertama guru men-
jelaskan garis besar mengenai badan usaha 
kemudian siswa memperhatikan apa yang di 
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ajarkan dan di sampaikan oleh guru selama 
proses pembelajaran. Dalam proses pembe-
lajaran guru memberikan pertanyaan kepa-
da beberapa siswa yang ditunjuk secara acak 
dan siswa menjawab dengan kritis. Berikutnya 
guru membagi siswa dalam beberapa kelom-
pok belajar dan kemudian setiap kelompok 
diberikan tema yang berbeda untuk mengkla-
sifikasikan jenis-jenis badan usaha.

Pertemuan kedua siswa diberikan ma-
teri mengenai Badan Usaha Milik Swasta 
(BUMD) dimana guru terlebih dahulu men-
jelaskan secara garis besar mengenai materi 
BUMD kemudian siswa diberikan pertanyaan 
oleh guru dengan siswa dipilih secara acak. 
Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok  untuk mengelompokkan 
dan menganalisis contoh Badan Usaha yang 
di kelola oleh Daerah Kabupaten Boyolali.

Pertemuan ketiga siswa diberikan mate-
ri tentang Badan Usaha Milik Swasta dimana 
siswa secara garis besar diberikan materi ten-
tang BUMS kemudian siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok untuk menganalisis ben-
tuk badan usaha milik swasta. Pertemuan ke 
empat guru memberikan soal kepada siswa 
mengenai BUMS yaitu pembagian modal fir-
ma kemudian guru membahas bersama siswa. 
Pertemuan ke lima guru memberikan pem-
belajaran mengenai materi koperasi dimana 
guru menjelaskan secara garis besar materi 
koperasi, kemudian menghitung Sisa Hasil 
Usaha secara bersama-sama dan selanjutnya 
guru membagi siswa ke dalam beberapa ke-
lompok untuk berdiskusi menganalisis perma-
salahan koperasi di Indonesia

Deskripsi Hasil Pre Test dan Post Test
Sebelum diberikan perlakuan menggu-

nakan model pembelajaran Group Investigati-
on berbasis Lesson Study, siswa pada kelas X 
IPS 1 diberikan soal pre test untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis awal sebelum dibe-
rikan perlakuan. Kemudian setelah diberikan 
perlakuan selanjutnya adalah melakukan post 
test untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kritis akhir siswa dalam pembelajaran ekono-
mi. Deskripsi hasil pre test dan post test pada 

kelas X IPS 1 dapat dilihat pada Tabel 3. be-
rikut ini:

Tabel 3. Deskripsi Hasil Pre Test dan Post Test 
Siswa Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Simo Bo-
yolali Tahun Pelajaran 2018/2019

No Komponen Pre Test Post Test

1. Banyak Siswa 36 36

2. Nilai Tertinggi 82 94

3. Nilai Terendah 60 74

4. Rata-rata 70,1 85,3

5. Standar Deviasi 5,54 4,46

Sumber: Data diolah tahun 2019

Tabel 3. menunjukkan bahwa rata-rata 
hasil pre test kelas X IPS 1 adalah sebesar 70,1 
dan rata-rata post test sebesar 85,3. Hal itu me-
nunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
siswa pada kelas X IPS 1 dalam pembelajaran 
model Group Investigation berbasis Lesson Study 
meningkat.

Analisis Uji Normalitas Data Pre Test dan 
Data Post Test

Uji normalitas diperlukan untuk men-
getahui apakah data pre test dan post test un-
tuk kemampuan berpikir kritis berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas yang digu-
nakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 
normalitas hasil pre test dan post test dari kelas 
X IPS 1 dapat dilihat pada Table 4.

Tabel 4. menunjukkan bahwa hasil pre 
test dan post test kemampuan berpikir kritis sis-
wa pada kelas X IPS 1 memiliki nilai signifi-
kansi dari uji Kolmogorov-Smirnov berturut-tu-
rut adalah 0,297 dan 0,802. Nilai signifikansi 
yang diperoleh dari hasil pre test dan post test 
kemampuan berpikir kritis pada kelas  ekspe-
rimen seluruhnya memiliki nilai yang lebih 
besar dari  dengan demikian H

o
 di-

terima. Dari hasil analisis tersebut diperoleh 
kesimpulan bahwa data pre test dan post test ke-
mampuan berpikir kritis siswa pada kelas X 
IPS 1 berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.
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Analisis Uji Homogenitas Data Pre Test dan 
Data Post Test

Hasil analisis uji normalitas data pre 
test dapat diketahui bahwa seluruh data pada 
setiap kemampuan berdistribusi normal. Se-
lanjutnya untuk menguji homogenitas varians 
dari kedua kelompok dilakukan uji Homoge-
neity of  Variances (Levene Statistic). Hasil dari 
uji normalitas masing-masing data pre test dan 
data post test disajikan pada Tabel 5. dan Tabel 
6. sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data Pre Test 
Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Simo Boyo-
lali Tahun Pelajaran 2018/2019

Levene 
Statistic

Nilai 
sig

Kesimpulan Ket

0,705 0,648 H
0
 Diterima

Varians 
homogen

Sumber: Data diolah, tahun 2019

Tabel 5. menujukkan bahwa nilai signi-
fikansi uji homogenitas varians data post test 
adalah sebesar 0,648 dimana nilainya lebih 
besar dari  sehingga H

0
 diterima. Ar-

tinya, data pre test kemampuan berpikir kritis 
pada kelas X IPS 1 memiliki varians yang ho-
mogen.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data Post Test 
Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 1 Simo Boyo-
lali Tahun Pelajaran 2018/2019

Levene 
Statistic

Nilai 
sig

Kesimpulan Ket

0,524 0,785 H
0
 Diterima

Varians 
homogen

Sumber: Data diolah tahun 2019

Tabel 6. menujukkan bahwa nilai signi-
fikansi uji homogenitas varians data post test 
adalah sebesar 0,785 dimana nilainya lebih 
besar dari  sehingga H

0
 diterima. Ar-

tinya, data post test kemampuan berpikir kritis 
pada kelas X IPS 1 memiliki varians yang ho-
mogen.

Uji Hipotesis dengan Uji Paired Sample T 
Test Data Pre Test dan Post Test Kelas X IPS 1

Uji hipotesis diperlukan untuk mem-
buktikan kebenaran dari yang telah dirumus-
kan. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa yang memperoleh pem-
belajaran menggunakan model Group Inves-
tigation berbasis Lesson Study mata pelajaran 
ekonomi. Peningkatan kemampuan berpikir 
kritis pada kelas X IPS 1 dapat menggunakan 
uji Paired Sample T Test. Uji paired sample t-
test digunakan untuk menguji apakah dua ob-
jek yang dependen berasal dari populasi yang 
mempunyai mean yang sama.

Model Group Investigation dikatakan 
efektif  apabila dapat meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis siswa dari pre test hingga 
post test setelah diberikan perlakuan yaitu me-
nerapkan model pembelajaran Group Investiga-
tion. Hasil uji perhitungan paired sample t-test 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tai-
led) adalah sebesar 0,000. Karena dilakukan 
uji satu pihak, maka nilai sig (2.tailed) lebih ke-
cil dari  sehingga H

0
 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model Group Inves-
tigation efektif  untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
ekonomi.

Analisis Peningkatan Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Kelas X IPS 1 dari Data Kuesio-
ner Siswa

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Pre Test dan Post test Siswa Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Simo 
Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019.

Data Kolmogorov-Smirnov Nilai Sig. Kesimpulan Distribusi Data

Pre Test 0,976 0,297 H
0
 diterima Normal

Post Test 0,643 0,802 H
0
 diterima Normal

Sumber: Data diolah tahun 2019
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Kemampuan berpikir kritis siswa keti-
ka mengikuti proses pembelajaran ekonomi 
dilakukan diuji dengan menggunakan kuesio-
ner yang dibagikan kepada seluruh siswa baik 
kelas X IPS 1. Hasil olahan data kuesioner ke-
mampuan berpikir kritis siswa kelas X IPS 1 
pada masing-masing indikatornya dalam Ta-
bel 7.

Tabel 7. menunjukkan bahwa rat-rata 
skor kemampuan berpikir kritis pada indi-
kator 1 yaitu menganalisis argumen adalah 
sebesar 3,15 dengan persentase 63% dan ter-
masuk ke dalam kriteria tidak kritis. Artinya 
siswa tidak kritis dalam menerima pendapat 
dan dapat membedakan pendapat dari guru 
dan teman. Untuk indikator 2 yaitu memfo-
kuskan pertanyaan diperoleh rata-rata sebesar 
2,76 dengan persentase 55,3% dan termasuk 
ke dalam kriteria tidak kritis. Indikator 3 yaitu 
bertanya dan menjawab tentang suatu penje-
lasan diperoleh rata-rata sebesar 3,64 dengan 
persentase 72,8% dan termasuk ke dalam kri-
teria cukup kritis. Indikator 4 yaitu memper-
timbangkan kredibilitas sumber diperoleh ra-
ta-rata sebesar 3,53 dengan persentase 70,6% 
dan termasuk ke dalam kriteria cukup kritis. 
Artinya kemampuan siswa dalam mencari 
dan mengutip, serta mempertimbangkan sum-
ber data tergolong cukup kritis.

Indikator 5 yaitu mengobservasi dan 
mempertimbangkan observasi diperoleh rata-

rata sebesar 3,14 dengan persentase 62,78% 
dan termasuk ke dalam kriteria tidak kritis. 
Artinya kemampuan siswa dalam mengikuti 
belajar kelompok adalah cukup kritis. Indika-
tor 6 yaitu memecahkan masalah diperoleh ra-
ta-rata sebesar 3,30 dengan persentase 65,97% 
dan termasuk ke dalam kriteria cukup kritis. 
Indikator 7 yaitu membuat kesimpulan dipe-
roleh rata-rata sebesar 2,96 dengan persentase 
59,16% dan termasuk ke dalam kriteria tidak 
kritis. 

Indikator 8 yaitu mengevaluasi dan me-
nilai hasil dari pengamatan diperoleh rata-ra-
ta sebesar 3,08 dengan persentase 61,7% dan 
termasuk ke dalam kriteria tidak kritis. Dari 
rata-rata setiap indikator kemudian didapat-
kan rata-rata dari keseluruhan indikator yaitu 
sebesar 3,20 dengan persentase 63,9% dan ter-
masuk ke dalam kriteria tidak kritis. Artinya 
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 
X IPS 1 sebelum diberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran Group Investigation berba-
sis Lesson Study kedalam kriteria tidak kritis.

Tabel 8. menunjukkan bahwa kemam-
puan berpikir kritis siswa pada kelas X IPS 1 
SMA Negeri 1 Simo setelah diberikan perla-
kuan dengan model pembelajaran Group Inves-
tigation berbasis Lesson Study meningkat dari 
tidak kritis menjadi cukup kritis. Hasil analisis 
kuesioner kemampuan berpikir kritis setelah di-
berikan perlakuan dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 7. Rata-Rata Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X IPS 1 sebelum Diberikan Per-
lakuan dengan Model Pembelajaran Group Investigation

Indikator Rata-Rata Persentase Kriteria

1 3,15 63% Tidak Kritis

2 2,76 55,3% Tidak Kritis

3 3,64 72,8% Cukup Kritis

4 3,53 70,6% Cukup Kritis

5 3,14 62,78% Tidak Kritis

6 3,30 65,97% Cukup Kritis

7 2,96 59,16% Tidak Kritis

8 3,08 61,7% Tidak Kritis

Rata-Rata 3,20 63,9% Tidak Kritis
Sumber: Data diolah, tahun 2019
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Tabel 8. menunjukkan bahwa rat-rata 
skor kemampuan berpikir kritis pada indikator 
1 yaitu menganalisis argumen adalah sebesar 
3,93 dengan persentase 78,6% dan termasuk 
ke dalam kriteria cukup kritis. Artinya siswa 
dalam menerima pendapat dan dapat membe-
dakan pendapat dari guru dan teman cukup 
kritis. Untuk indikator 2 yaitu memfokuskan 
pertanyaan diperoleh rata-rata sebesar 4,10 
dengan persentase 82% dan termasuk ke da-
lam kriteria kritis. Indikator 3 yaitu bertanya 
dan menjawab tentang suatu penjelasan dipe-
roleh rata-rata sebesar 4,06 dengan persentase 
81,2% dan termasuk ke dalam kriteria kritis.

Indikator 4 yaitu mempertimbangkan 
kredibilitas sumber diperoleh rata-rata sebe-
sar 3,93 dengan persentase 78,6% dan terma-
suk ke dalam kriteria cukup kritis. Artinya 
kemampuan siswa dalam mencari dan men-
gutip, serta mempertimbangkan sumber data 
tergolong kritis. 

Indikator 7 yaitu membuat kesimpulan 
diperoleh rata-rata sebesar 3,07 dengan per-
sentase 61,4% dan termasuk ke dalam krite-
ria tidak kritis. Indikator 8 yaitu mengevaluasi 
dan menilai hasil dari pengamatan diperoleh 
rata-rata sebesar 4,10 dengan persentase 82% 
dan termasuk ke dalam kriteria kritis. Dari 
rata-rata setiap indikator kemudian didapat-
kan rata-rata dari keseluruhan indikator yaitu 
sebesar 3,82 dengan persentase 76,4% dan ter-

masuk ke dalam kriteria cukup kritis. Artinya 
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas X 
IPS 1 dalam pembelajaran ekonomi mening-
kat dari tidak kritis menjadi cukup kritis.

Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
dan Guru selama Proses Pembelajaran Eko-
nomi dengan Model Pembelajaran Group In-
vestigation berbasis Lesson Study

Pengamatan aktivitas guru dan siswa 
dilakukan selama proses pembelajaran ber-
langsung pada kelas X IPS 1 dengan meng-
gunakan model pembelajaran Group Investiga-
tion. Pengamatan dilaksanakan selama 5 kali 
pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas siswa 
dan guru pada kelas X IPS 1 dapat dilihat 
pada Tabel 9. dan tabel 10.

Tabel 9. menunjukkan bahwa aktivitas 
guru selama pembelajaran model Group In-
vestigation secara keseluruhan berjalan sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada lembar observasi aktivitas guru yaitu 
dengan total rata-rata keseluruhan adalah 
83,6 (Lampiran 42). Hal tersebut dapat dili-
hat dari rata-rata setiap pertemuan dengan 18 
butir pernyataan mengalami peningkatan dari 
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga.

Aktivitas guru pada pertemuan ke em-
pat berbeda dengan pertemuan lainnya yaitu 
dengan jumlah rata-rata skor total mengala-
mi penurunan yaitu sebesar 0,83 dikarenakan 

Tabel 8. Rata-Rata Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X IPS 1 sesudah Diberikan Per-
lakuan dengan Model Pembelajaran Group Investigation

Indikator Rata-Rata Persentase Kriteria

1 3,93 78,6% Cukup Kritis

2 4,10 82% Kritis

3 4,06 81,2% Kritis

4 3,93 78,6% Cukup Kritis

5 3,72 74,4% Cukup Kritis

6 3,63 72,6% Cukup Kritis

7 3,07 61,4% Tidak Kritis

8 4,10 82% Kritis

Rata-Rata 3,82 76,4% Cukup Kritis
Sumber: Data diolah, tahun 2019
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pada pertemuan keempat guru hanya membe-
rikan penugasan berupa soal dan tidak belajar 
secara berkelompok sehingga proses pembela-
jaran berpusat pada guru. Pertemuan keempat 
aktivitas guru mengalami penurunan tetapi 
penurunan tidak terlalu jauh artinya aktivitas 
guru dalam pembelajaran masih tetap terlak-
sana dengan baik dengan  persentase sebesar 
80%. Pada pertemuan kelima aktivitas guru 
mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,9.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran 
dengan model Group Investigation dapat dili-
hat pada rata-rata setiap pertemuan yang me-
nunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
berpikir kritis dari pertemuan pertama hingga 
pertemuan ketiga. Pertemuan pertama dan 
kedua aktivitas siswa dalam pembelajaran me-
nunjukkan kriteria kritis selama proses pembe-
lajaran. Pertemuan ketiga kemampuan siswa 

menjadi sangat kritis selama proses pembela-
jaran yaitu dengan persentase sebesar 90,6% 
dan pada pertemuan keempat rata-rata secara 
keseluruhan menunjukkan adanya penurunan 
sebesar 1,26 dengan persentase 25,2% dengan 
kriteria cukup kritis.

Hasil pengamatan proses pembelajaran 
pada pertemuan keempat, guru tidak memfo-
kuskan pada kemampuan analisis siswa  den-
gan membentuk kelompok, sehingga siswa 
kurang aktif  dalam pembelajaran. Pertemuan 
kelima rata-rata secara keseluruhan mengala-
mi peningkatan sebesar 1,33 dengan persen-
tase sebesar 92% dengan kriteria sangat kritis. 
Artinya pada saat pertemuan keempat siswa 
cukup kritis dalam proses pembelajaran teta-
pi pada pertemuan kelima siswa menunjuk-
kan peningkatan kemampuan berpikir kritis 
sehingga menjadi sangat kritis dalam proses 
pembelajaran.

Tabel 10. Analisis Hasil Aktivitas siswa dalam Pembelajaran Model GI

Aktivitas Belajar Rata-Rata per Pertemuan Persentase Kriteria

Pertemuan 1 4,2 84% Kritis

Pertemuan 2 4,27 85,4% Kritis

Pertemuan 3 4,53 90,6% Sangat Kritis

Pertemuan 4 3,27 65,4% Cukup Kritis

Pertemuan 5 4,60 92% Sangat Kritis
Sumber: Data diolah, tahun 2019

Tabel 9. Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Model GI Kelas X IPS1

Pertemuan Skor Total Rata-Rata per Pertemuan % Rata-Rata Keseluruhan

1 85 4,72 94,4

83,6 (93%)

2 86 4,8 96

3 87 4.83 96,6

4 72 4 80

5 88 4,9 98
Sumber: Data diolah, tahun 2019
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Proses pembelajaran ekonomi dengan 
model Group Investigation didukung dengan 
Lesson Study  yang telah diterapkan di SMA 
Negeri 1 Simo Boyolali. Dengan menerapkan 
Lesson Study dalam perencanaan model Group 
Investigation pada pembelajaran ekonomi akan 
membangun guru dalam sistem mengajarnya. 
Karena pembelajaran berbasis Lesson Study 
memberikan kesempatan bagi guru lainnya 
untuk mengamati guru yang sedang mengajar 
sehingga akan mendapatkan saran yang digu-
nakan untuk membangun sistem mengajarnya 
pada pertemuan selanjutnya.

Peneliti dalam pembelajaran ekonomi 
di SMA Negeri 1 Simo adalah bertindak se-
bagai observer dan pengajar. Peneliti menga-
jar di kelas pada pertemuan ketiga dan kelima 
sedangkan untuk pertemuan pertama, kedua, 
dan keempat adalah guru ekonomi sendiri 
yang mengajar. Peneliti melakukan pengama-
tan terhadap guru ekonomi yang sedang men-
gajar di kelas dengan menggunakan lembar 
pengamatan dimana lembar pengamatan ter-
sebut berisi pernyataan yang berdasarkan dari 
RPP.  Setelah selesai melakukan pengamatan 
kemudian peneliti mendiskusikannya dalam 
forum MGMP sekolah (team teaching).

Berdasarkan hasil pengolahan data 
aktivitas guru dan aktivitas siswa pada pem-
bahasan sebelumnya dapat diketahui bah-
wa aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 
pembelajaran model Group Investigation secara 
keseluruhan berjalan sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah disusun. Persentase 
pencapaian aktivitas guru mencapai 93% se-
dangkan aktivitas siswa secara keseluruhan 
rata-rata mencapai lebih dari 83,48%.  Data 
yang diperoleh menunjukkan secara keseluru-
han aktivitas guru dan siswa berjalan sesuai 
dengan yang direncanakan oleh peneliti, hal 
ini dapat dilihat dari hasil observasi yang telah 
dilakukan oleh observer selama pembelajaran 
model Group Investigation.

Selain dari beberapa hal positif  yang 
telah diungkapkan, pada lembar observasi ti-
dak jarang observer menuliskan catatan untuk 
perbaikan pembelajaran sehingga pada pem-
belajaran berikutnya diharapkan beberapa 

hal yang terjadi diluar skenario pembelajaran 
dapat diatasi atau diminimalisir. Beberapa hal 
yang menjadi catatan observer diantaranya 
pada pertemuan ketiga guru hanya membe-
rikan soal mengenai pembagian laba firma 
sehingga siswa kurang aktif  dalam pembelaja-
ran dan pembelajaran berpusat kepada guru. 
saran dari observer jika mendapatkan materi 
dengan soal menghitung, guru dapat mem-
bagi siswa ke dalam beberapa kelompok ke-
mudian, guru memberikan tugas bagi setiap 
kelompok untuk membuat soal dan kemudian 
dikerjakan oleh kelompok lain. Dengan begi-
tu siswa masih tetap aktif  dalam pembelajaran 
melalui membuat dan menjawab soal secara 
berkelompok.

Catatan observer lainnya adalah pada 
beberapa pertemuan masih ada beberapa sis-
wa yang kurang fokus dan memperhatikan pe-
lajaran. Beberapa siswa ada yang sibuk main 
HP dan sibuk mengobrol sehingga pembelaja-
ran kurang efektif. Saran dari observer adalah 
guru dapat memberikan game dalam menga-
jar yang masih kedalam konteks materi se-
hingga siswa tidak jenuh dalam pembelajaran.

Dari hasil pengolahan data observasi 
aktivitas siswa dapat diketahui bahwa rata-ra-
ta untuk pernyataan yang bernilai positif  pen-
capaian paling rendah (2,2) yaitu mendengar 
dan memperhatikan penjelasan dari guru dan 
mengajukan pertanyaan sesuai dengan situ-
asi yang diberikan dalam materi. Sedangkan 
untuk pernyataan menjawab pertanyaan yang 
diajukan secara kritis, berdiskusi secara aktif  
dalam kelompoknya, menghargai pendapat 
orang lain, membuat kesimpulan dengan baik 
tentang materi yang telah dipelajari pada per-
temuan tersebut menunjukkan rata-rata skor 
tertinggi yaitu 4,6. Pada lembar aktivitas sis-
wa terdapat sebuah pernyataan yang bernilai 
negatif  yaitu pernyataan melakukan sesuatu 
yang mengganggu atau diluar kegiatan pem-
belajaran, hasil pengolahan data menunjuk-
kan rata-rata skor 2,2. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan hanya sebagian ke-
cil siswa yang melakukan sesuatu yang meng-
ganggu dalam pembelajaran model Group In-
vestigation.
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Penelitian oleh Mushoddik dkk (2016) 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh peng-
gunaan model Group Investigation terhadap ke-
mampuan berpikir kritis siswa kelas X MAN 
6 Jakarta, berdasarkan skor hasil post test le-
bih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Terda-
pat perbedaan hasil penelitian oleh peneliti 
dengan penelitian oleh Mushoddik dkk yaitu 
terdapat pada tempat penelitian. Peneliti me-
lakukan penelitian di SMA Negeri 1 Simo 
sedangkan Mushoddik dkk melakukan pene-
litian di MAN 6 Jakarta. Dari hasil peneliti-
an terdapat kesamaan yaitu kedua penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa model pembe-
lajaran Group Investigation memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yai-
tu dilihat dari skor post test pada kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol.

Penelitian oleh Mitasari & Nugroho 
(2016) menyatakan bahwa strategi belajar 
berbasis Lesson Study dapat meningkatkan 
kemampuan Berpikir kritis mahasiswa. Ter-
dapat perbedaan hasil penelitian oleh peneliti 
dengan penelitian oleh Mitasari & Nugroho 
yaitu terdapat pada populasi yang digunakan. 
Peneliti merujuk pada siswa sedangkan pen-
elitian oleh Mitasari & Nugroho merujuk 
pada mahasiswa. Dari hasil penelitian terda-
pat kesamaan yaitu kedua penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
Lesson Study dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis.

Menurut Mudlofir & Evi (2015:17) mo-
del pembelajaran Group Investigation merupa-
kan salah satu jenis dari model pembelajaran 
kooperatif. Inti dari teori Vygotsky adalah 
menekankan interaksi antara aspek internal 
dan eksternal dari pembelajaran dan peneka-
nannya pada lingkungan sosial pembelajaran. 
Fungsi kognitif  manusia berasal dari interaksi 
sosial masing-masing individu dalam konteks 
budaya. Dalam hal ini pembelajaran tidak 
hanya memerlukan akses pengalaman fisik 
saja tetapi juga interaksi dengan pengalaman 
yang dimiliki oleh orang lain yaitu dengan 
pembelajaran berkelompok. Pembelajaran 
yang sifatnya kooperatif  muncul ketika siswa 
bekerja sama untuk mencapai tujuan belajar 

yang diinginkan oleh siswa.
Menurut Dudley (2013:108) menyata-

kan bahwa Lesson Study melibatkan sekelom-
pok guru yang ingin meningkatkan proses 
pembelajaran dengan diskusi pada kelompok 
yang berdasarkan aspek kurikulum yang ke-
mudian dapat diajarkan secara efektif  di da-
lam kelas. Guru dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan Lesson Study akan be-
rusaha untuk belajar dalam kelompok kola-
boratif  yang sama-sama menggunakan Lesson 
Study.

Hasil penelitian di SMA Negeri 1 Simo 
yang telah dijelaskan diatas menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran dengan model 
Group Investigation berbasis Lesson Study telah 
berjalan sesuai dengan indikator kemampu-
an berpikir kritis dari ( Ennis, 1993) dan hasil 
penelitian sejalan dengan teori dari Vygotsky 
yaitu pembelajaran tidak hanya memerlukan 
akses pengalaman fisik saja tetapi juga inter-
aksi dengan pengalaman yang dimiliki oleh 
orang lain yaitu dengan pembelajaran berke-
lompok. Pembelajaran yang sifatnya koope-
ratif  muncul ketika siswa bekerja sama untuk 
mencapai tujuan belajar yang diinginkan oleh 
siswa.

Pada pembelajaran model Group Inves-
tigation siswa diberikan kesempatan dalam 
mengkonstruksi pengetahuannya dan men-
gembangkan kemampuan berpikirnya dalam 
kegiatan diskusi kelompok. Aktivitas pem-
belajaran dengan model Group Investigation 
dimulai dengan guru memberikan sedikit 
gambaran ataupun materi yang terkait dengan 
materi yang akan dipelajari. Kemudian Guru 
membagi siswa kedalam kelompok kecil dan 
memberikan tugas kepada masing-masing ke-
lompok. Setelah membagi tugas kepada seti-
ap kelompok, guru mengarahkan siswa untuk 
menyelidiki suatu masalah. Guru menyuruh 
setiap kelompok untuk menyelidiki permasa-
lahan dan mencari sendiri informasi melalui 
sumber-sumber belajar yang terpercaya. Se-
telah melakukan kegiatan diskusi kemudian 
guru menyuruh setiap kelompok untuk me-
nulis hasil diskusi dan disajikan dalam ben-
tuk presentasi. Saat kegiatan presentasi guru 
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memberikan kesempatan kepada siswa lain 
untuk menanggapi kelompok yang presentasi. 
Siswa yang aktif  akan mendapatkan reward 
dari guru baik berupa nilai tambah maupun 
berupa barang.

Aktivitas pembelajaran model Group In-
vestigation yang dilakukan memberikan kesem-
patan yang lebih kepada siswa untuk berpikir, 
saling menghargai dan bertukar ide dalam me-
mecahkan persoalan. Secara keseluruhan akti-
vitas pembelajaran model pembelajaran Group 
Investigation dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, hal ini terlihat dari skor pre test 
dan post test yang mengalami peningkatan.

Peningkatan kemampuan berpikir kri-
tis dapat dilihat dari skor hasil pre test, post test 
kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil 
analisis skor pre test dan post test dapat diketa-
hui bahwa terdapat perbedaan yang signifi-
kan antara skor rata-rata pre test dan post test 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPS 
1. Hasil analisis data tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas 
X IPS 1 mengalami peningkatan. Hasil pre test 
kemampuan berpikir kritis pada kelas X IPS 
1 memiliki nilai rata-rata skor berpikir kritis 
sebesar 35,5 dan skor hasil post test kemampu-
an berpikir kritis pada kelas X IPS 1 memiliki 
nilai rata-rata skor berpikir kritis 42,67. Hasil 
post test kemampuan berpikir kritis pada kelas 
X IPS 1 tersebut menunjukkan terdapat pe-
ningkatan setelah diberikan perlakuan yaitu 
dengan model Group Investigation berbasis Les-
son Study.

Hasil penelitian oleh Surasa (2017) yang 
menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPS di 
SMA Negeri 5 Malang maupun di SMA Pan-
jura Malang memiliki kemampuan berpikir 
kritis yang beragam dan berbeda dalam proses 
pembelajaran ekonomi di sekolah khususnya 
dalam pembelajaran kelas. Hasil wawancara 
diperoleh pendapat bahwa Kemampuan ber-
pikir kritis siswa adalah sikap siswa dalam 
berpikir secara reflek yang merespon materi 
pelajaran ekonomi. Seperti halnya dengan ha-
sil penelitian oleh peneliti yang menunjukkan 
bahwa siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Simo 
memiliki kemampuan berpikir kritis yang ber-

beda-beda dengan dilihat pada skor pre test dan 
post test, kemudian dari hasil olahan kuesioner 
yang telah diisi oleh siswa yang menunjuk-
kan bahwa rata-rata keseluruhan indikator 
kemampuan berpikir kritis siswa tergolong 
cukup kritis dimana siswa cukup kritis dalam 
menjawab lima pernyataan setiap indikator te-
tapi pada indikator ke lima siswa tidak kritis 
dalam menjawab.

Ennis (1993) menyatakan bahwa berpi-
kir kritis adalah berpikir reflektif  yang masuk 
akal dengan fokus untuk memutuskan apa 
yang harus diyakini atau dilakukan. Dalam 
hal ini seseorang yang berpikir kritis akan me-
miliki keputusan yang kuat tentang apa yang 
akan dilakukan dengan sikap yang reflek ter-
hadap pertanyaan yang telah didapat.

Helpern dalam (Slavin, 2009:40) men-
jelaskan bahwa guru dalam mengajarkan pe-
mikiran kritis yang efektif  kepada siswa ber-
gantung pada penentuan suasana ruang kelas 
yang mendorong siswa menerima argument 
yang berbeda-beda dan melakukan diskusi se-
cara bebas. Mengajarkan pemikiran kritis ha-
rus menekankan pada alasan yang kuat men-
gapa memilih jawaban itu benar bukan hanya 
memberikan jawaban saja tanpa adanya ala-
san tertentu. Tujuan dari mengajarkan siswa 
untuk berpikir kritis adalah menciptakan se-
mangat kritis yang mendorong siswa untuk 
bertanya tentang apa yang mereka dengan dan 
mempertimbangkan argument mereka sendiri 
untuk menemukan perbedaan dari logika.

Hasil penelitian yang telah dijelaskan 
diatas menunjukkan bahwa terdapat pening-
katan kemampuan berpikir kritis siswa pada 
kelas X IPS 1 dengan dilihat pada hasil post test 
yang mengalami peningkatan dan sejalan den-
gan teori dari Helpern dalam (Slavin, 2009) 
yang menyatakan bahwa tujuan dari menga-
jarkan siswa untuk berpikir kritis adalah men-
ciptakan semangat kritis yang mendorong sis-
wa untuk bertanya tentang apa yang mereka 
dengan dan mempertimbangkan argumen 
mereka sendiri untuk menemukan perbedaan 
dari logika.

Guru ekonomi dalam memberikan pen-
gajaran kepada siswa sudah berjalan sesuai 
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dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah disusun bersama melalui team te-
aching dan respon siswa dalam pembelajaran 
tergolong kritis selama lima pertemuan. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa guru dalam 
mengajarkan siswa untuk berpikir kritis telah 
berjalan dengan baik yaitu dibuktikan dengan 
hasil pengamatan siswa selama proses pembe-
lajaran ekonomi. Aktivitas siswa selama lima 
pertemuan tergolong kritis dimana siswa da-
lam pembelajaran Group Investigation mampu 
menganalisis dengan baik, kemudian siswa 
juga mampu membuat kesimpulan, menca-
ri materi dengan sumber yang relevan, dan 
mampu bekerja sama dalam kelompok.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa dapat dilihat pada hasil kuesioner sebe-
lum diberikan perlakuan dengan sesudah di-
berikan perlakuan. Hasil olah data kuesioner 
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum di-
berikan perlakuan termasuk kedalam kriteria 
tidak kritis, tetapi setelah diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Group Investigation berbasis Lesson Study me-
ningkat menjadi kedalam kriteria cukup kri-
tis. Hal tersebut menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Group Investigation berbasis Les-
son Study dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada kelas X IPS 1 SMA 
Negeri 1 Simo Boyolali.

Hasil observasi siswa selama proses 
pembelajaran terlihat bahwa persentase kese-
luruhan selama lima pertemuan adalah sebe-
sar 83,48% yaitu termasuk ke dalam kriteria 
kritis. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 
dalam pembelajaran model Group Investigati-
on sangat antusias dan kritis selama pembe-
lajaran dengan dilihat pada persentase setiap 
pertemuan. Pada pertemuan pertama hingga 
pertemuan ke tiga proses pembelajaran model 
Group Investigation mengalami peningkatan 
tetapi pada pertemuan ke empat guru tidak 
memfokuskan siswa pada analisis masalah 
melainkan hanya mengerjakan soal sehingga 
siswa kurang kritis dalam pembelajaran. te-
tapi pada pertemuan ke lima proses pembe-
lajaran mengalami peningkatan kemampuan 
berpikir kritis.

kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa Model Pembelajaran Group 
Investigation berbasis Lesson Study yang diterap-
kan pada kelas X IPS 1 dalam pembelajaran 
ekonomi  mampu mendorong siswa untuk 
berpikir lebih kritis dalam mencari dan men-
ganalisis permasalahan yang ada dalam kehi-
dupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan siswa 
berinteraksi dengan teman sebaya melalui ker-
ja kelompok dan guru hanya berperan sebagai 
fasilitator yang bertugas mendampingi siswa 
dalam diskusi kelompok. Hal ini ditunjukkan 
oleh rata-rata persentase aktivitas siswa sela-
ma mengikuti proses pembelajaran dengan 
model Group Investigation yang termasuk da-
lam kategori cukup kritis.

Model pembelajaran Group Investigation 
berbasis Lesson Study dapat meningkatkan ha-
sil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
kelas X IPS SMA Negeri 1 Simo Boyolali Ta-
hun Pelajaran 2018/2019 dilihat dari pening-
katan hasil dari skor pre test dengan skor post 
test. Siswa kelas X IPS 1 dalam pembelajaran 
Group Investigation berbasis Lesson Study sema-
kin kritis dibuktikan pada olah data kuesioner 
sebelum diberikan perlakuan menunjukkan 
kriteria tidak kritis, dan setelah diberikan per-
lakuan meningkat menjadi kriteria cukup kri-
tis.

Aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran model Group Investigation terma-
suk kedalam kategori baik. Hal ini ditunjuk-
kan oleh rata-rata persentase aktivitas guru 
yang termasuk ke dalam kategori baik dan 
kemampuan berpikir kritis siswa termasuk ke 
dalam kategori cukup kritis.
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